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RINGKASAN 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi 
mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan Diploma II Akademi Komunitas 
Industri Tekstil dan Produk Tekstil (AK-Tekstil) Surakarta. Pelaksanaan praktik 
kerja lapangan dilaksanakan di PT PSS khususnya di bagian departemen 
Sample Room pada tanggal 13 Desember 2021 sampai 18 Februari 2022. PT 
PSS merupakan anak perusahaan dari PT PBRX, Tbk., yang berdiri sejak tahun 
2014, dengan kepemilikan 100% aset perusahaan. Perusahaan ini terletak di 
Desa Butuh RT 01/RW 02, Butuh, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Produk yang dihasilkan PT PBRX, Tbk., berupa jacket, pants, T-Shirt, Shirt, dan 
lainnya. Departemen Sample Room memiliki 556 orang karyawan dengan 
pendistribusian tenaga kerja dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
tingkat jabatannya. Dimulai dari ketika buyer memesan produk dan melakukan 
negosiasi kemudian dilakukan proses perencanaan oleh departemen PPIC, 
setelah itu dilakukan pengendalian terhadap kualitas dan kuantitas serta proses 
produksi hingga packing dan finish good. Perencanaan produksi sample line 6 
Sample Room PT PSS adalah merencanakan material bahan baku berupa kain 
dan aksesoris, mesin yang akan digunakan dan waktu proses produksi. 
Pengendalian produksi dilakukan agar target yang telah ditentukan tercapai. 
Objek yang diamati yaitu Man Jacket dengan style H154 yang dikerjakan 
operator dengan menggunakan mesin produksi. Material dari warehouse 
kemudian digelar untuk dilakukan proses cutting. Panel yang telah selesai 
dipotong kemudian disatukan dengan proses bundling dan diberi identitas 
numbering. Dalam proses produksi sample Man Jacket Style H154 di PT PBRX, 
Tbk., ditemukan permasalahan yang menyebabkan terhambatnya jalan produksi 
massal. Permasalahan tersebut adalah hasil uji seam breakage yang dinyatakan 
fail. Dinyatakan fail karena terdapat masalah hasil pengujian yang tidak sesuai 
dengan standar. Terdapat 3 faktor penyebab seam breakage tidak sesuai 
dengan standar pada style tersebut yaitu faktor mesin, faktor metode, dan faktor 
manusia. Faktor yang disebabkan oleh mesin adalah tension benang pada mesin 
kendur dan SPI (Stitch Per Inch) yang digunakan terlalu kecil. Faktor yang 
disebabkan oleh metode adalah adanya proses repair, handling yang kurang 
tepat, dan ukuran jarum salah. Faktor yang disebabkan oleh manusia adalah 
kemampuan operator masih rendah dan kurang peduli dengan SOP  (Standar 
Operational Procedure) yang ada. Solusi untuk mengatasi masalah tidak 
memenuhinya standar pada seam breakage adalah dengan cara memperbaiki 
setting SPI dan tension benang yang tidak sesuai. Kemudian melakukan 
pengecekan terhadap setiap operator oleh supervisor dan memberikan pelatihan 
pada operator yang sering melakukan kesalahan atau operator yang masih baru, 
serta mengawasi kinerja setiap operator harus sesuai dengan SOP. 
 

 


